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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of trust in the government and tax
awareness on taxpayer compliance with perceptions of tax justice as a moderating
variable. The independent variables studied are trust in the government (X1), tax
awareness (X2), with the dependent variables used as individual taxpayer
compliance in reporting annual tax returns (Y) and perception of tax fairness as a
moderating variable (Z). This research took a random sample of individual
taxpayers registered at the Sukabumi KPP. The number of samples taken was 100
people. This type of research uses quantitative research. The type of method used
in selecting the sample in this research is a non-random method (non-probability
sampling) with a convenience sampling technique or a sample selected with
consideration of convenience. The results of this research are that trust in the
government and tax awareness each have a positive effect on taxpayer compliance.
Perceptions of tax justice are able to moderate the influence of trust in the
government on taxpayer compliance and the influence of tax awareness on taxpayer
compliance.

Keywords: trust in government, tax awareness, perception of tax fairness, tax
compliance



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan kepada pemerintah dan
kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan persepsi keadilan pajak sebagai
variabel moderating. Variabel independen yang diteliti yaitu kepercayaan kepada
pemerintah (X1), kesadaran pajak (X2), dengan variabel dependen yang digunakan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan spt tahunan (Y) dan persepsi keadilan
pajak sebagai variabel moderating (Z). Penelitian ini mengambil sampel wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Sukabumi yang diambil secara random. Jumlah sampel yang
diambil adalah 100 orang. Jenis penelitian ini mengguankan penelitian kuantitatif. Jenis
metode yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah jenis metode
tak acak (non probability sampling) dengan teknik convenience sampling atau sampel yang
dipilih dengan pertimbangan kemudahan. Hasil penelitian ini yaitu kepercayaan kepada
pemerintah dan kesadaran pajak masing-masing berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Persepsi keadilan pajak mampu memoderasi pengaruh kepercayaan kepada
pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak dan pengaruh kesadaran pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: kepercayaan kepada pemerintah, kesadaran pajak, persepsi keadilan
pajak, kepatuhan pajak
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara, Sehingga partisipasi
aktif wajib pajak menjadi faktor penentu dalam upaya peningkatan pendapatan
negara dari sektor perpajakan (Fachirainy et al., 2021). Dana untuk
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pembangunan nasional
sebagian besar berasal dari sektor pajak (Ratnaningsih, 2025). Oleh karena itu,
tingkat kepatuhan wajib pajak merupakan elemen penting dalam mendukung
pencapaian target penerimaan pajak. Namun, tingkat kepatuhan pajak masih
menjadi tantangan bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Rendahnya kepatuhan
tidak hanya menghambat pencapaian target penerimaan negara, tetapi juga
menunjukkan adanya kendala baik dari sisi sistem perpajakan maupun perilaku
wajib pajak. Pada 2020, tingkat kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT
mencapai 78%. Tahun berikutnya, pada 2021, rasio kepatuhan pajak meningkat
menjadi 84,07%. Namun, pada tahun 2022 mengalami penurunan yaitu hanya
mencapai 83,2%. Selanjutnya pada tahun 2023 tingkat kepatuhan mencapai 88%
(kompasiana.com). Kemudian, menurut data yang disampaikan oleh DDTC News,
Ditjen Pajak (DJP) mencatat jumlah keseluruhan SPT Tahunan yang disampaikan
oleh Wajib Pajak pada tahun 2024 tercatat mencapai 85,75% (Triansyah & Putra,
2025)

Gambar 1.1 Laporan SPT Tahunan di Indonesia Tahun 2020 - 2024
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Rendahnya kepatuhan pajak ini salah satunya terjadi di Sukabumi, data
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak di Sukabumi mengalami penurunan
yang cukup signifikan. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan dalam upaya
peningkatan kepatuhan pajak di daerah Sukabumi. Berikut ini disajikan grafik rasio

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Sukabumi.

Tabel 1.1 Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi KPP Pratama

Sukabumi (SPT Tahunan)
Jumlah WPOP | Jumlah WPOP
Tahun Terdaftar Melapor SPT Presentase
2020 591.867 99.132 16,75%
2021 631.786 109.666 17,36%
2022 676.089 120.601 17,83%
2023 713.672 73.190 10,25%
2024 786.915 70.354 8,94%

Sumber: KPP Pratama Sukabumi, 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Sukabumi, terlihat
bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) dalam melaporkan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) selama lima tahun terakhir masih tergolong
rendah. Pada tahun 2020, tingkat kepatuhan WP berada di angka 16,75%, kemudian
meningkat menjadi 17,36% pada tahun 2021 dan 17,83% pada tahun 2022. Namun,
pada tahun 2023 terjadi penurunan yang cukup tajam, dengan tingkat kepatuhan
hanya 10,25%, dan kembali turun menjadi 8,94% pada tahun 2024. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah WP terdaftar tidak selalu diiringi
dengan meningkatnya kepatuhan dalam pelaporan SPT. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah WP yang melapor SPT belum maksimal. Kondisi ini
menegaskan bahwa permasalahan kepatuhan pajak masih menjadi tantangan yang
perlu mendapatkan perhatian. Sehingga diperlukan upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan kepatuhan WP akan kewajiban perpajakannya.

James dalam jurnal (Anugrah & Fitriandi, 2022) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bisa

diklasifikasikan menjadi dua kategori utama. Kategori pertama ialah faktor



ekonomi, berfokus pada aspek-aspek ekonomi yang memengaruhi keputusan
wajib pajak agar mematuhi kewajiban perpajakannya. Kategori kedua ialah
faktor non-ekonomi, yang lebih berfokus pada aspek sosial dan psikologis yang

memengaruhi WP agar mematuhi kewajiban perpajakannya.

Ada beberapa faktor yang memainkan peran krusial dalam memengaruhi
kepatuhan pajak, salah satunya adalah kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.
Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan tak henti-hentinya diterpa kasus
dugaan korupsi. Seperti kasus Angin Prayitno pada tahun 2021 yang dinyatakan
terbukti bersalah menerima gratifikasi dari beberapa konsultan pajak dan
perusahaan besar senilai Rp 29,5 miliar dan melakukan TPPU senilai Rp 44 miliar
(news.detik.com, 2023). Uang tersebut diberikan agar hasil pemeriksaan pajak
terhadap perusahaan-perusahaan tersebut dimanipulasi dan dikurangi dari nilai
aslinya. Selain itu, kasus mantan pejabat Direktorat Jenderal Pajak, Rafael Alun
Trisambodo, pada tahun 2023 turut menjadi perhatian publik. Ia dinyatakan
bersalah atas tindak pidana korupsi berupa penerimaan gratifikasi serta tindak
pidana pencucian uang (TPPU). Berdasarkan surat dakwaan jaksa KPK, Rafael
bersama istrinya, Ernie Meike Torondek, diduga menerima gratifikasi secara
bertahap sejak 15 Mei 2002 hingga Maret 2013 dengan total nilai mencapai Rp16,6
miliar. Selain itu, keduanya juga didakwa melakukan TPPU pada periode 2003—
2010 sebesar RpS5,1 miliar serta menerima dana lainnya sebesar Rp31,7 miliar.
Untuk periode 2011-2023, terdapat dugaan TPPU sebesar Rp11,5 miliar, ditambah
penerimaan dalam bentuk mata uang asing yaitu Sin$2.098.365, US$937.900, serta
uang tunai sebesar Rp14,5 miliar (cnnindonesia.com, 2024). Kasus ini menyoroti
pentingnya memerangi korupsi dan memastikan ketaatan dalam pemeriksaan

perpajakan agar menjaga integritas dan transparansi dalam sistem perpajakan.

Karwur et al., 2020 menyatakan tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap
instansi pemerintah menjadi faktor yang mempengaruhi kepatuhan mereka dalam
membayar pajak. Apabila wajib pajak menilai bahwa sistem perpajakan berjalan
secara transparan dan dikelola dengan baik maka akan terbentuk sikap positif dalam
diri mereka untuk mematuhi kewajiban membayar pajak. Selain kepercayaan
kepada pemerintah, kesadaran pajak juga memainkan peran penting dalam

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya.



Kesadaran pajak adalah bentuk kesungguhan dari wajib pajak yang ditunjukkan
melalui kemauan untuk secara patuh membayar dan melaporkan kewajiban
perpajakannya (Nurgoho & Kurnia, 2020). Namun, banyak wajib pajak yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya pajak sebagai sumber pembiayaan
pembangunan negara, sehingga berdampak pada rendahnya kepatuhan mereka

dalam melaporkan dan membayar pajak.

Masih kurangnya kesadaran wajib pajak dalam mematuhi kewajiban
perpajakannya, tidak terlepas dari faktor pengetahuan dan pemahaman tentang
perpajakan itu sendiri. Sebagian besar masyarakat Indonesia belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai mekanisme perpajakan serta manfaat yang
diperoleh dari pembayaran pajak. Kurangnya pendidikan perpajakan yang
menyeluruh menjadi salah satu penyebab utama lemahnya kesadaran tersebut.
Selain itu, edukasi pajak yang belum merata dan pendekatan sosialisasi yang kurang
efektif menyebabkan banyak masyarakat tidak memperoleh informasi terkini
terkait regulasi dan kewajiban perpajakan (Aulia & Furqon, 2024). Bila setiap wajib
pajak mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang peraturan
perpajakan dan pentingnya pajak untuk pembangunan nasional, maka dapat
dipastikan wajib pajak secara sadar akan patuh dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannya dengan baik dan benar (Ratnaningsih, 2025).

Di samping itu, persepsi wajib pajak mengenai sistem perpajakan turut
berperan dalam membentuk perilaku kepatuhan. Persepsi wajib pajak terhadap
sistem perpajakan yang diterapkan dapat memengaruhi tingkat kepatuhan mereka
terhadap peraturan yang berlaku. Persepsi mengenai apakah sistem tersebut
memberikan perlakuan yang adil dan merata kepada seluruh wajib pajak akan
berdampak pada sikap mereka dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Semakin
tinggi persepsi masyarakat terhadap keadilan dalam sistem perpajakan, maka
kecenderungan mereka untuk patuh dalam membayar pajak juga akan semakin
meningkat (Rosmawati, 2021). Sehingga, keadilan pajak yang dirasakan oleh wajib
pajak menjadi variabel penting yang berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Apabila seseorang menilai bahwa sistem perpajakan diterapkan secara adil,

tidak berpihak, dan dana pajak dimanfaatkan secara jujur dan benar, maka



kepercayaan terhadap pemerintah akan meningkat, sehingga mendorong kepatuhan
dalam membayar pajak. Sebaliknya, jika masyarakat merasa bahwa pajak yang
dibayarkan tidak digunakan sebagaimana mestinya maka tingkat kepercayaan
mereka akan menurun dan pajak pun dipandang sebagai beban yang memberatkan.
Dengan demikian, persepsi terhadap keadilan pajak tidak lepas dari sikap dan
tindakan otoritas pajak dalam menjalankan tugasnya secara adil. Ketika otoritas
pajak bersikap adil dan transparan, tingkat kepatuhan wajib pajak cenderung
meningkat. Sebaliknya, apabila pajak yang dibayarkan tidak dikelola dengan baik
atau terdapat perlakuan yang tidak adil, hal tersebut dapat menurunkan keinginan
wajib pajak untuk patuh (Mariganto et al., 2023). Oleh karena itu, persepsi keadilan
pajak memiliki potensi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara

kepercayaan kepada pemerintah dan kepatuhan pajak.

Persepsi keadilan pajak juga berhubungan erat dengan kesadaran pajak,
yaitu pemahaman dan kemauan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya secara sukarela. Jika sistem perpajakan beroperasi dengan baik, hal
ini dapat meningkatkan kesadaran pajak di kalangan wajib pajak, sehingga wajib
pajak cenderung patuh dan tidak menghindari pajak (Suvinah et al., 2024). Ketika
wajib pajak merasa bahwa pengelolaan sistem perpajakan dilakukan secara adil,
mereka akan lebih menyadari pentingnya pajak sebagai kontribusi terhadap
pembangunan negara. Sebaliknya, jika keadilan tidak dirasakan, maka kesadaran
pajak pun dapat menurun karena munculnya rasa ketidakpercayaan. Maka dari itu,
persepsi keadilan pajak menjadi faktor penting dalam menumbuhkan kesadaran
pajak di kalangan masyarakat. Kesadaran yang tinggi akan memudahkan

terwujudnya kepatuhan pajak yang berkelanjutan.

Dalam memahami perilaku kepatuhan pajak, Theory of Planned Behavior
(TPB) dari Ajzen (1991) menjelaskan bahwa niat untuk berperilaku patuh
dipengaruhi oleh tiga faktor: sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol (Mumu et
al., 2020). Dalam penelitian ini, kepercayaan kepada pemerintah membentuk sikap
positif wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan, karena semakin tinggi tingkat
kepercayaan maka semakin besar keyakinan bahwa pajak dikelola dengan baik.
Kesadaran pajak mencerminkan persepsi kontrol, yaitu keyakinan wajib pajak atas

kemampuan dan kemauannya dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Sementara



itu, persepsi keadilan pajak berperan sebagai penguat norma subjektif dan sikap,
karena ketika sistem perpajakan dianggap adil, dorongan sosial dan sikap wajib

pajak terhadap kepatuhan semakin positif.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari et al., (2022)
menunjukkan bahwa kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Temuan ini diperkuat oleh Afrinia et al. (2024) yang
menyatakan bahwa tingkat kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan pajak. Namun demikian, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh
penelitian Kristanti et al., (2021) dan Annisa (2024), yang menyimpulkan bahwa
kepercayaan kepada pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap ketaatan wajib
pajak. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Wati (2022), serta
didukung oleh Shianti et al., (2025), menemukan bahwa kesadaran pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Akan tetapi, temuan ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian Atarwaman (2020) yang menyatakan bahwa kesadaran
pajak tidak memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.Sehingga,
terdapat perbedaan hasil penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami
apakah faktor-faktor lain, seperti persepsi keadilan pajak, dapat memperkuat atau
melemahkan pengaruh kepercayaan kepada pemerintah dan kesadaran pajak
terhadap kepatuhan pajak. Dari sisi persepsi wajib pajak terhadap sistem
perpajakan, persepsi keadilan pajak menjadi aspek penting yang perlu
dipertimbangkan. Penelitian Rosmawati (2021) menyatakan bahwa persepsi
keadilan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
diperkuat oleh Theodore (2024) yang menyatakan bahwa ketika wajib pajak
merasakan bahwa sistem perpajakan dilaksanakan secara adil dan merata, maka

mereka akan lebih termotivasi untuk mematuhi kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini penting
untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan kepatuhan pajak masih terus menjadi salah
satu fokus utama pemerintah. Kepercayaan kepada pemerintah, kesadaran pajak
dan persepsi keadilan perpajakan menjadi aspek penting yang dapat mendorong
kepatuhan pajak secara sukarela. Dengan mengkaji persepsi keadilan sebagai
variabel moderating, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi



kepatuhan wajib pajak, serta memberikan kontribusi baik dalam pengembangan
literatur akademik maupun dalam perumusan kebijakan perpajakan yang lebih

efektif dan adil.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan

dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif terhadap kepatuhan
pajak?

2. Apakah kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak?

3. Apakah persepsi keadilan pajak memoderasi pengaruh kepercayaan kepada

pemerintah terhadap kepatuhan pajak?

4. Apakah persepsi keadilan pajak memoderasi pengaruh kesadaran pajak terhadap
kepatuhan pajak?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif
terhadap kepatuhan pajak

2. Untuk mengetahui apakah kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak

3. Untuk mengetahui apakah persepsi keadilan pajak memoderasi pengaruh

kepercayaan kepada meperintah terhadap kepatuhan pajak

4. Untuk mengetahui apakah persepsi keadilan pajak memoderasi pengaruh

kesadaran pajak terhadap kepatuhan pajak
1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat menambah literatur kepustakaan bidang penelitian
mengenai pengaruh kepercayaan kepada pemerintah dan kesadaran pajak terhadap

kepatuhan pajak dengan persepsi keadilan pajak sebagai variabel moderating.



2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya
membangun dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah,
khususnya dalam pengelolaan dana publik dan pelayanan perpajakan. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk merumuskan strategi
peningkatan kepatuhan pajak berbasis pendekatan psikologis dan sosial.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat akan pentingnya pajak serta memperkuat niat untuk patuh
sebagai bentuk kontribusi terhadap pembangunan negara, terutama jika
mereka merasa bahwa sistem perpajakan dijalankan secara adil dan
transparan.

c. Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian
kepatuhan pajak dari sisi psikologis dan sosial. Penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, namun

dari perspektif atau pendekatan yang berbeda.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

kepercayaan kepada pemerintah dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak, dengan persepsi keadilan pajak sebagai variabel moderasi di KPP Pratama

Sukabumi, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1.

Kepercayaan kepada pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai koefisien regresi
sebesar 0,567. Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan wajib pajak
terhadap pemerintah, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kepercayaan kepada
pemerintah merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam
mendorong kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05)
dan koefisien regresi sebesar 0,267. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kesadaran seseorang terhadap pentingnya memenuhi
kewajiban perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
pajaknya. Dengan demikian, kesadaran pajak menjadi faktor penting dalam
membentuk perilaku patuh Wajib Pajak Orang Pribadi.

Persepsi keadilan pajak memoderasi pengaruh kepercayaan kepada
pemerintah terhadap kepatuhan pajak. Hasil uji Moderated Regression
Analysis (MRA) menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
interaksi sebesar 0,044 (lebih kecil dari 0,05), yang menandakan adanya
pengaruh signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi
keadilan pajak berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat
hubungan antara kepercayaan kepada pemerintah dan kepatuhan pajak

Wajib Pajak Orang Pribadi.
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4. Persepsi keadilan pajak memoderasi pengaruh kesadaran pajak terhadap

kepatuhan pajak. Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA)
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel interaksi sebesar
0,049, yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, persepsi keadilan pajak berperan
sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh kesadaran pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Semakin tinggi persepsi
wajib pajak terhadap keadilan sistem perpajakan, maka pengaruh antara

kesadaran pajak dan kepatuhan pajak menjadi semakin kuat.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa

keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil dan cakupan generalisasi penelitian.

Adapun keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.

Keterbatasan waktu menyebabkan penelitian ini hanya melibatkan 100
responden dari populasi Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Sukabumi, sechingga jumlah sampel tersebut dinilai belum
sepenuhnya mewakili keseluruhan populasi wajib pajak di wilayah
Sukabumi.

Penelitian ini hanya mengkaji tiga variabel, yaitu kepercayaan kepada
pemerintah, kesadaran pajak, dan persepsi keadilan pajak sebagai variabel
moderasi. Padahal, masih terdapat sejumlah faktor lain yang berpotensi
memengaruhi kepatuhan pajak.

Ruang lingkup lokasi penelitian terbatas hanya di KPP Pratama Sukabumi.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan ke
wilayah atau kantor pelayanan pajak lainnya yang mungkin memiliki

perbedaan karakteristik wajib pajak maupun lingkungan administratif.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, serta

mempertimbangkan keterbatasan yang ada, peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut:
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. Pemerintah perlu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan pajak serta memperbaiki citra lembaga perpajakan. Hal ini
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan
masyarakat kepada pemerintah, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
pajak.

. Direktorat Jenderal Pajak perlu meningkatkan program edukasi dan
sosialisasi perpajakan, baik melalui media massa maupun media digital,
agar wajib pajak semakin sadar akan pentingnya pajak sebagai kontribusi

terhadap pembangunan negara.

. Pemerintah perlu menjaga keadilan dalam sistem perpajakan, dengan

memastikan tarif pajak sesuai dengan kemampuan wajib pajak serta adanya
timbal balik yang jelas dari pembayaran pajak. Keadilan pajak terbukti
memperkuat hubungan antara kepercayaan kepada pemerintah dan
kesadaran pajak terhadap kepatuhan pajak.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah di
luar KPP Pratama Sukabumi serta menambah jumlah responden agar hasil
yang diperoleh lebih representatif dan dapat digeneralisasi ke populasi yang
lebih luas.

. Disarankan agar penelitian selanjutnya menambahkan atau mengganti
variabel independen dengan variabel-variabel lain yang berkaitan dengan
faktor ekonomi, seperti tarif pajak, sanksi pajak, tingkat pendapatan dan
lainnya. Penambahan variabel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengaruh kondisi ekonomi terhadap kepatuhan pajak

orang pribadi.
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